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This research is backed up by the observation of researchers with the findings of the lack of technology-
based learning media in elementary school in class VI on the theme of 8 Subtema 3 Sun, Earth and Moon. 
The purpose of the research is to generate a Box of learning media, a valid Miror Power technology, practical 
and effective. The development method chosen in the study is the development of 4-D models with the 
Define, design, develop and disseminate stages. The validation test result states that the very valid Box 
Eclipse Learning Media is used at 4.25 or 85%. While in the practical tests seen from the response teachers 
and learners state that practical learning media is used with validation of 3.77 or 94.25%. Students who like 
learning media as much as 13 people or 92.8%. To test the effectiveness of media Box eclipse affects the 
activity and learning outcomes of learners. Based on the research it was concluded that the learning media 
Box Eclipse based Miror Power technology is very valid, practical and effective in the learning process in 
class VI theme 8 subtheme 3 Learning 1.2, and 5. 
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PENDAHULUAN 
Di dalam mengajarkan pembelajaran IPA di sekolah dasar guru menggunakan beberapa 
keterampilan. Salah satunya adalah Keterampilan Proses Sains ( KPS). Menurut Harlen (dalam 
dalam Nuryani,2011) menyatakan bahwa guru sangat berperan dalam membantu peserta didik 
mengembangkan keterampilan proses sains. Berdiskusi dalam kelompok dan membangun sebuah 
gagasan serta mendorong peserta didik untuk membahas secara kritis terhadap apa yang telah 
dilakukan dalam kelompok. 
Sedangkan menurut (Amini, 2017) subjek ilmu pengetahuan alam membahas fenomena alam 
dan materi yang diperoleh dari pola pikir dan pengamatan. Ilmu pengetahuan alam harus 
diperkenalkan dari anak sekolah untuk peserta didik SD  mendorong berpikir kritis dan kreatif dan 
membangun karakter ilmiah.  Marisa dkk (2011) menyatakan bahwa jika ditinjau dari segi aturan 
formal kenegaraan, kita pelajari kembali Undang – Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional Pasal 25 ayat 1 disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan non 
formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik kecerdasan intelektual sosial, emosional dan 
kejiwaan peserta didik. 
Menurut  (Bentri Alwen, 2014) Kurikulum merupakan hal yang penting bagi guru untuk  
mengembangkan sebuah media, Kurikulum akan menuntun guru dalam mengembangkan sebuah 
model/media pembelajaran. implementasi kurikulum merupakan hal yang penting dalam tahapan 
pelaksanaan pendidikan.  
Implementasi kurikulum 2013  telah berdampak pada pendekatan pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses belajar mengajar, yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dasar 
berbagai mata pelajaran ke dalam suatu tema ( Prastowo, 2017). Dengan berubahnya pendekatan 
pembelajaran maka berubah  desain rancangan pembelajaran, media dan model pembelajaran yang 
digunakan. Salah satu contoh pemetaan kompetensi dasar tema 8 Bumiku. Pada  pemetaan 
kompetensi dasar tema 8 Bumiku subtema 3 Bumi Matahari dan Bulan pembelajaran 1, 2 dan 5 
dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,  Bahasa Indonesia serta Seni Budaya Prakarya. 
Dengan demikian penggunaan media dalam proses pembelajaran di kelas merupakan sebuah 
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah bagaimana 
menciptakan situasi belajar yang memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar pada diri 
siswa dengan menggerakkan segala sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien. Dalam 
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hal ini, media pengajaran merupakan salah satu pendukung yang efektif dalam membantu 
terjadinya proses belajar (Nunu, 2012). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di  Sekolah Dasar  Kecamatan Lintau Buo Utara 
yang telah menerapkan Kurikulum 2013 ditemukan bahwa  guru menggunakan  media planetarium 
yang sudah usang dan rusak. Beberapa media Planetarium sudah berdebu dan tidak berfungsi 
secara optimal. 
 Hasil analisis buku guru dan buku siswa yang diterbitkan oleh Kemdikbud pada kelas 6 
tema 8 Bumiku, guru disuruh untuk mendownload sebuah website. Tentunya sistem ini akan 
merepotkan jika wilayah tempat domisili memiliki sinyal yang tidak memadai. Akibatnya guru 
dalam mengajarkan materi pada tema 8 Bumiku Subtema 3 menggunakan media seadanya saja.  
Penggunaan media akan berpengaruh  pada motivasi dan hasil belajar peserta didik.  Teori 
Piaget (dalam Muhseto, 2011) menyatakan bahwa perkembangan intelektual anak mengalami 
tahapan,  anak berumur 7 s.d. 12 tahun berada pada operasional konkret, artinya peserta didik 
diajak untuk belajar menggunakan media pembelajaran nyata, bukan dengan keabstrakan.  
Sebuah media  pembelajaran tematik terpadu berbasis teknologi dibutuhkan dalam mengatasi 
masalah ini. Media yang dimaksud adalah Media pembelajaran  Box Gerhana. Media Box Gerhana 
termasuk media visual yang mengintengrasikan teknologi Aplikasi Power Miror dalam proses 
pembelajaran.  
Menurut Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan Kebudayaan (2018, 
hlm 3) menyatakan bahwa Pendidikan Nasional Abad 21  mewujudkan cita – cita bangsa yaitu 
masyarakat bangsa Indonesia yang setara dengan bangsa lain, berkualitas, pribadi mandiri dan  
berkemauan mewujudkan cita – cita bangsa. Pola pembelajaran abad 21,  guru harus merubah 
sebuah pola pembelajaran dari berpusat pada guru(teacher center) menjadi pola pembelajaran 
berpusat pada peserta didik (student center). Pembelajaran yang selama ini tradisional ( ceramah, 
mencatat dan menghafal) menjadi sebuah pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, 
informasi dan komunikasi. 
Menurut (Irfan Yusuf, 2015) Abad ke-21 membawa perubahan yang populer yaitu pesatnya 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) mengakibatkan perubahan paradigma 
pembelajaran yang ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan teknologi. Media 
pembelajaran yang baik menginterpretasikan konsep yang abstrak menjadi mudah dipahami. 
Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) tidak dapat dipisahkan dengan 
tuntutan pembelajaran abad 21. Salah satu tuntutan pembelajaran abad 21 yaitu integrasi teknologi 
sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan belajar. 
Berdasarkan uraian latar belakang dan analisis hasil temuan observasi di atas 
dikembangkanlah Media pembelajaran Box Gerhana berbasis teknologi Power Miror dengan model 
pengembangan 4D (define, design, development, diseminate). Pengembangan media pembelajaran 
berbasis teknologi diharapkan mampu mengatasi masalah kebutuhan media di kelas VI pada tema 8 
Subtema 3 Pembelajaran 1, 2 dan 5.  
Tujuan Penelitian ini untuk Menghasilkan media pembelajaran Box Gerhana berbasis 




Model penelitian pengembangan yang dilakukan adalah penelitian pengembangan Model 
4-D ( define, design, development and dissemination). Model pengembangan 4-D dipilih karena 
sesuai dengan masalah yang melatar belakangi penelitian ini. Adanya analisis kebutuhan tentang 
pengembangan media pembelajaran untuk kelas VI tema 8 di Sekolah Dasar yang valid, praktis dan 
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran abad 21 yang 
mengedepankan konsep 4 C ( Communication, Collaboration, Critical Thingking, Creative and 
Innovative. 
           Subjek uji coba penelitian adalah peserta didik kelas VI di Sekolah Dasar 27 Batu Bulek 
Kecamatan Lintau Buo utara Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 14 orang tahun ajaran 
2018/2019 yang telah melaksanakan kurikulum 2013. Sedangkan subjek uji coba lapangan adalah 
peserta didik SDN 31 Batu Bulek yang berjumlah 12 orang. 
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif, yaitu mendeskripsikan 
tingkat validitas, kepraktisan media, kompetensi peserta didik yang menunjukkan efektivitas media 
Box Gerhana. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN: 
Hasil penelitian pengembangan media ini bernama Box Gerhana berbasis teknologi Power 
Miror. Bahan Kajian penelitian pada kelas VI  Kurikulum 2013 edisi Revisi 2018  dengan 
Kompetensi Dasar 3.8 Menjelaskan peristiwa rotasi dan revolusi bumi serta terjadinya gerhana 
bulan dan matahari, sedangkan untuk Kompetensi Dasar 4.9 membuat model gerhana bulan dan 
gerhana matahari. Data hasil penelitian pengembangan ini melalui 4 tahap yaitu pendefenisan 
(define), perancangan(design), pengembangan(develop) dan penyebaran(diseminate). 
Pengembangan  media pembelajaran digunakan pada mata pelajaran IPA tema 8 Bumiku, Subtema 
3 Matahari Bumi dan Bulan pembelajaran 1,2 dan 5. 
Gambar 3.1 Hasil Validasi Media Box Gerhana 
 
Untuk Uji Validasi peneliti menvalidasi media box gerhana dari segi desain media, isi 
(konstruk) dan validasi ahli materi. Sedangkan untuk uji efektifitas dilihat dari aktifitas dan hasil 
belajar peserta didik. Untuk Praktikalitas dilihat dari respon guru dan respon peserta didik. Secara 
rinci dapat diuraiakan sebagai berikut: 
Setelah dilakukan revisi desain media, nilai validasi desain berada pada angka 4, 25. Jika 
dikonversikan maka nilai validasinya 85% berada pada angka sangat valid dan dapat digunakan 
tanpa revisi. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa desain media Box Gerhana 
berbasis teknologi APower Mirror sangad valid digunakan dalam proses pembelajaran pada tema 8 
subtema 3  pembelajaran 1, 2 dan 5 dengan nilai 4,25 atau 85%. 
Berdasarkan rata – rata hasil validasi dari validator konten tentang rencana pelaksanaan 
pembelajaran maka didapat kategori hasil validasi sangad valid berada pada 3,82 persentase 94% 
dengan konversi A dengan nilai 85% ≤ X ≤100%. Untuk validasi RPP dari praktisi peneliti 
mendapatkan angka rata - rata 3,80 dengan persentase 95% dengan kategori sangat valid untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas VI pada tema 8 Subtema 3 PB 1,2, dan 5. Hasil dari 
tiga aspek validasi yaitu validasi desain, isi dan materi maka di dapat rata – rata validasi media 
pembelajaran Box Gerhana. 
 
Tabel 3.1 Hasil Validasi Media Box Gerhana 
No Validasi Rata – 
Rata 
Kategori 
1 Desain 4,25 Sangat Valid 
2 Isi 3,79 Sangat Valid 
3 Materi 3,85 Sangat Valid 
 
Berdasarkan ketiga aspek validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
Box Gerhana sangat valid digunakan di kelas VI tema 8 Bumiku Subtema 3 Matahari Bumi dan 
Bulan.  
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Hasil angket respon guru sangat valid untuk digunakan pada penelitian pengembangan media 
Box Gerhana.  Jumlah angka validasi berada pada angka 34 dengan rata – rata 3,78. Jika 
dikonversikan ke dalam bentuk pesentase berada pada angka 94 % dengan kategori sangat valid. 
Data hasil pembelajaran aspek kognitif diperoleh dari nilai pre test dan postest selama 
pelaksanaan penelitian di tema 8 subtema 3 pembelajaran 1, 2 dan 5. Sebelum menggunakan media 
pembelajaran peneliti memberikan soal postest kepada peserta didik. Setelah mengetahui 
kemampuan awal peserta didik maka dilakukanlah penerapan media box Gerhana. Hasil nilai 
pretest dan postes dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 3.2 Hasil Pretest dan Postest kelas VI 
PB Jenis Test Jml siswa Mean 
1 Pretest 14 74,46 
  Postest 14 83,38 
2 Pretest 14 76,76 
  Pottest 14 86,79 
5 Pretest 14 81,07 
 Postest 14 90,76 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada PB 1 terdapat perbedaan rata – rata  hasil 
belajar pretest dan postest. Sebelum diterapkan media pembelajaran rerata hasil belajar pada angka 
74,46 sedangkan setelah diterapkan media pembelajaran media Box Gerhana rerata hasil belajar 
pada angka 83,38. Sedangkan standar deviasi sebelum diterapkan media 10,85  setelah diterapkan 
7,04. Nilai Maksimum pretest 88 dan setelah dterapkan media 94. Nilai minimum sebelum 
diterapkan media 50 setelah diterapkan media 70. Berdasarkan data di atas  pada PB 1 terdapat 
pengaruh penerapan media sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran. 
Pada PB 2 rata – rata hasil belajar pretest pada angka 76, 76 dengan standar deviasi 7,04. 
Nilai maksimum berada pada angka 94 dan nilai minimum 70. Sedangkan setelah diterapkan media 
pembelajaran Box Gerhana rata – rata hasil belajar berada pada angka 86,79 dengan standar deviasi 
4,41. Nilai maksimum 96 dan nilai nimum 80. 
Pada PB 5 rata – rata hasil belajar pretest berada pada angka 81,07 dengan standar deviasi 
5,11. Nilai Maksimum 90 dan nilai minimum 70. Setelah diterapkan media pembelajaran Box 
Gerhana rata – rata hasil belajar berada pada angka 90,76 dengan standar deviasi 5,64. Nilai 
maksimum 98 dan minimum 80. Berdasarkan penerapan media pembelajaran pada PB 1, 2 dan 5 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan 
media pembelajaran.  
Pada tahap uji praktikalitas, peneliti menggunakan instrumen respon guru dan respon peserta 
didik. Untuk instrument respon guru dapat dilihat pada lampiran 5.  Instrumen Angket praktikalitas 
divalidasi oleh validasi isi ( Konten). Berdasarkan validasi respon peserta didik dapat dilihat bahwa 
rata – rata validasi respon peserta didik berada pada angka 3,83 dengan persentase  95, 75 %.  
Maka dapat disimpulkan bahwa Instrumen respon peserta didik valid untuk digunakan dalam 
penelitian pengembangan media box gerhana.  
Guru antusias memperhatikan peneliti menjelaskan media pembelajaran. Hasil dari repon 
guru bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 
 









No  Responden Rata – rata Penilaian 
1 G1 3,67 
2 G2 3,77 
3 G3 3,88 
 Jumlah 11,32 
 Rata – Rata 3,77 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata – rata dari respon guru dalam 
penerapan media pembelajaran Box Gerhana berada pada angka 3,77. Jika dikonversikan berada 
pada angka 94,25 % dan berada pada kategori sangat valid. Hasil  wawancara dengan salah satu 
guru di SDN 27 Batu Bulek menyatakan bahwa media pembelajaran box gerhana membuat peserta 
aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Peneliti juga menyebarkan angket respon peserta didik 
yang telah divalidasi. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji validasi desain media pada aspek tampilan umum  menyatakan bahwa nilai 
sebelum revisi berada pada rata – rata 3, 5 dan sesudah revisi berada pada angka 4,25.  Terdapat 
perbedaan yang cukup signifikan terhadap penilain desain media. Aspek penilain yang paling 
mencolok adalah pada penilaian desain media menarik dilihat. Sebelum direvisi validator hanya 
memberikan penialain 1, dan sesudah revisi validator memberikan penilaian 4. Berdasarkan 
pendapat ahli validator sebelum direvisi tampilan media tidak menarik. Terlihat rapuh karena 
terbuat dari kertas kardus bekas. Pengunci dan penutup box juga terbuat dari karet gelang sehingga 
desain media terlihat asal – asalan. Setelah direvisi sesuai dengan masukan ahli validator maka 
penutup box memakai katup yang sudah memadai 
Pembelajaran dengan menggunakan media Box Gerhana sesuai dengan teori Jerome 
Bruner yang menyatakan bahwa peserta didik dibagi kedalam tiga tahap yaitu tahap enaktif ( 0 – 
3th), ikonik (3-8th), simbolik( ≥ 8th ). Menurut Brunner  belajar merupakan upaya membebasakan 
peserta didik untuk belajar sendiri, peserta didik menemukan sendiri proses pembelajaran. Media 
Box Gerhana berbasis teknologi Power Miror menuntun peserta didik menemukan konsep proses 
terjadinya gerhana.  
Sejalan dengan itu teori belajar kognitif juga menyatakan bahwa belajar merupakan 
penemuan (insight – aha) dan memperoleh penyelesaian masalah (problem solving). Guru hanyalah 
sebagai fasilitator, yang memberikan fasilitas berupa media pembelajaran, memanipulasi situasi  
dan kondisi belajar sehingga peserta didik menemukan sendiri. 
Media Box Gerhana berbasis teknologi Power Miror pada akhirnya menuntut peserta didik 
membuat sebuah produk tentang proses terjadinya gerhana.  Pembelajaran dengan menggunakan 
media Box Gerhana sesuai dengan teori John Dewey(1856-1952) yang menyatakan bahwa peserta 
didik harus belajar aktif dan berpusat kepada peserta didik ( SCL( Student –Centered Learning). 
Kesadaran sosial menjadi tujuan dari semua pendidikan  dan guru bertindak sebagai fasilitator. 
Kesadaran sosial dalam berinteraksi dengan sesama peserta didik dan interaksi sosial dengan guru.  
Pembelajaran dengan menggunakan media Box Gerhana berbasis teknologi Power Miror 
diharapkan menjadikan guru sebagai agen perubahan dalam dunia pendidikan abad 21. Guru 
merupakan point penting dalam menentukan arah kemajuan paradigma dunia pendidikan. 
Untuk hasil uji praktikalitas dilihat dar repon guru dan respon peserta didik.  Respon guru  
menyatakan bahwa  respon guru sangat valid untuk digunakan pada penelitian pengembangan 
media box gerhana.  Jumlah angka validasi berada pada rata - rata 3,83. Jika dikonversikan ke 
dalam bentuk pesentase berada pada angka 95 % dengan kategori sangat valid.  
Sedangkan untuk respon peserta didik rata – rata peserta didik menyukai media Box 
Gerhana. Berdasarkan angket yang diberikan maka peserta didik yang suka belajar dengan media 
box gerhana sebanyak 13 peserta didik atau sebanayk 92 %, sedangkan yang tidak suka sebanyak 
8%. Setelah dilakukan wawancara dengan peserta didik yang tidak suka, maka didapatkan 
alasannya. Bahwa ada rata – rata sekitar 8  % yang tidak suka menyatakan bahwa pada saat media 
box kedepan, mereka tidak bisa melihat dengan jelas karena didominasi oleh anak yang pintar, 
sehingga mereka kesal dan malas memperhatikan media box Gerhana. 
Secara  keseluruhan dapat disimpulkan bahwa respon guru sangat bagus terhadap 
penerapan media pembelajaran berada pada angka 3,83 dengan rata – rata sekitar 95%, dan respon 
peserta didik sekitar 95% menyukai media pembelajaran box Gerhana. 
Penerapan media Box Gerhana sesuai dengan teori Behavioristik yang dikemukakan oleh 
Edward Lee Thorndike, Ivan P Pavlov dan Burrhus F. Siknner. Thorndike (1874-1949) 
menyatakan bahwa belajar merupakan terbentuknya asosiasi antara peristiwa stimulus (S) dengan 
respon (R). Thorndike menyatakan bahwa stimulus adalah suatu perubahan dari lingkungan yang 
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menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme untuk bereaksi. Sedangkan Respon adalah tingkah 
laku yang dimunculkan karena adanya stimulus.  
Peran guru dalam teori behavioristic adalah guru menyusun media dan bahan ajar, guru 
tidak banyak ceramah, tetpai memberikan instruksi singkat. Tujuan pembelajaran dibagi ke dalam 
kelompok – kelompok kecil dan pembelajaran bisa diukur dan diamati. 
Berdasarkan teori diatas maka penerapan media Box Gerhana relevan dengan teori 
Behavioristik dimana seorang guru harus memberikan stimulus kepada peserta didik dengan cara 
membuat sebuah media berupa Box, sehingga peserta didik menjadi penasaran dan  rasa ingin tahu 
menjadi tinggi. Pada saat peneliti membawa Box ke dalam kelas, semua mata tertuju kepada Box 
Gerhana. Setelah guru menjelaskan materi pelajaran guru membuaka Box dan kelihatan dari respon 
peserta didik yang bertanya langsung kepada guru.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil validasi  media box gerhana untuk uji Validitas desain media berada 
pada kategori sangad valid yaitu berada pada rata – rata 4,25 dan jika dikonversikan berada pada 
persentase 85%. Sedangkan untuk uji validasi materi media pembelajaran mendapatkan angka 4,95. 
Untuk Validasi Konten( isi) mendapatkan nilai vaidasi 3,76 atau 94%.  
Penerapan media Box Gerhana berbasis teknologi Power Miror efektif dalam pembelajaran 
tema 8 Bumiku Subtema 3 Matahari Bumi dan Bulan pembelajaran 1,2, dan 5. Aktifitas peserta 
didik dan guru dalam proses pembelajaran berada pada rata – rata 90,7 %. Sedangkan hasil belajar 
dari aspek kognitif mengalami perubahan yang meningkat sebelum dan sesudah diterapkan media 
Box Gerhana Berbasis teknologi Power Miror. 
Data hasil Praktikalitas berdasarkan hasil wawacara dengan guru menyatakan bahwa media 
pembelajaran Box Gerhana membuat peserta didik aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 
Penerapan media Box Gerhana berpengaruh terhadap aktifitas dan hasil belajar peserta didik. Rata 
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